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Abstract 
The title of this research is "The Analysis of Inter-Religious Tolerance in SMA Negeri 1 
Beduai". The purposes of this study are to describe (1) Religious tolerance in the form of 
respecting other religions among students in SMA Negeri 1 Beduai. (2) Tolerance in the 
form of religious freedom among students in SMA Negeri 1 Beduai. The method which used 
in this research is qualitative method with descriptive analysis. The tools of data collection 
are observation checklist, interview and documentation. The results showed that (1) 
Religious tolerance in the form of respecting other religions among students in SMA Negeri 
1 Beduai is very good. This is evidenced by the mutual respect of colleagues in different 
religions in this school, harmonious relationship of friendship and the absence of conflict 
which coming from religion matters. (2) In the case of religious freedom, students in SMA 
Negeri 1 Beduai are free to carry out religious activities without fear. They are free to wear 
religious attributes and never get forced to practice religion outside their belief. 
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PENDAHULUAN 
Konflik mengatasnamakan kelompok 
dan agama tertentu akhir-akhir ini menjadi 
perbincangan hangat dalam masyarakat. 
Isu perpecahan yang mengancam 
kebhinekaan Indonesia pun mulai 
terdengar, tak hanya itu, sikap intoleransi 
yang dilakukan oknum-oknum dari suatu 
kelompok agama terhadap kelompok 
agama lain yang dinilai bertentangan 
dengan kelompoknya pun  sering muncul 
pada pemberitaan di media-media lokal 
hingga nasional. Permasalahan ini 
mengingatkan banyak pihak akan 
pentingnya toleransi dalam kehidupan 
antarumat beragama yang ada di Indonesia, 
karena dengan hidup bertoleran maka akan 
tercipta kerukunan terutama antarumat 
beragama. Keberagaman agama di SMA 
Negeri 1 Beduai diisi dengan siswa-siswi 
dan guru-guru yang berbeda latar belakang 
keyakinan dan agamanya namun tetap bisa 
hidup rukun dan damai, tidak terpengaruh 
oleh isu-isu yang mengancam kebhinekaan 
seperti diberitakan di media massa 
setidaknya selama beberapa bulan terakhir. 
Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih dalam mengenai apa yang 
dilakukan guru-guru sehingga bisa terus 
terjalin kerukunan dalam perbedaan 
tersebut, tentu ada faktor lain yang 
dilakukan untuk menanamkan nilai dan 
sikap toleransi beragama, selain kegiatan 
kerohanian yang disebut diatas. 
Didasarkan pada permasalahan ini, peneliti 
tertarik untuk meneliti bagaimana proses 
saling menghargai dan kebebasan 
beragama sebagai dua indikator sikap 
toleransi beragama (dalam penelitian ini) 
di SMA Negeri 1 Beduai dengan judul 
“Analisis Toleransi Beragama Antar Siswa 
di SMA Negeri 1 Beduai”.  Berikut adalah 
data agama yang dianut siswa SMA Negeri 
1 Beduai. 
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Tabel 1.  Agama Siswa SMA Negeri 1 Beduai T.A. 2016/2017 
  
 
        
Sumber : SMA Negeri 1 Beduai, T.A. 2016/2017 
  
Menurut Jamaludin (2015:109) 
Toleransi beragama adalah “Sikap lapang 
dada seseorang untuk menghormati dan 
membiarkan pemeluk agama untuk 
melaksanakan ibadahnya menurut  ajaran 
dan ketentuan agama masing-masing yang 
diyakini tanpa ada yang menggangu atau 
memaksa, baik dari orang lain maupun dari 
keluarganya”. 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Poerwadinata (2007: 406) 
mengatakan bahwa, “menghargai artinya 
menghormati, mengindahkan”. Saya 
pahami  lebih dalam, makna menghargai 
dan menghormati adalah sama. 
Penghargaan terhadap orang lain yang 
berbeda agama seperti diungkapkan 
Sutrisnaatmaka (dalam Chang dan 
Kristianto, 2014: 68)  “sikap saling 
menghargai adalah sikap saling 
menghormati dengan tulus terhadap 
kebiasaan, tata cara dan unsur-unsur lain 
yang ada dalam kebudayaan dan agama 
tertentu”. 
Berdasarkan pendapat Jamaludin 
(2015: 110) maka toleransi dalam hal 
menghargai, serta tentang kebebasan 
beragama dapat dikategorikan sebagai 
berikut; (1) Menghormati (menghargai) 
keberagaman dan perbedaan ajaran-ajaran 
yang terdapat pada setiap agama dan 
kepercayaan yang ada. Semangat saling 
menghormati agama lain dalam bentuk 
tidak mencela atau memaksa ataupun 
bertindak sewenang-wenang dengan 
pemeluk agama lain. Sikap saling 
menghormati dan menghargai antar umat 
beragama sehingga tercipta adat dan tata 
cara pergaulan yang harmonis; (2) 
Kebebasan Perorangan. Kebebasan dalam 
memilih kepercayaan atau agama. Prinsip 
ini meliputi kebebasan perorangan dan 
kebebasan sosial. kebebasan perorangan 
adalah setiap orang mempunyai kebebasan 
untuk menganut agama yang disukainya. 
Menurut Kristianto dan William 
Chang (2014: 19) “kebebasan (pribadi) 
merupakan kapasitas paling asasi yang 
dengannya manusia harus memilih rencana 
kehidupannya sendiri”. 
Intoleransi beragama menurut Riyanto 
(146: 2014) adalah  Intoleransi beragama 
merupakan kekerasan berupa penolakan, 
penyingkiran, penyerangan keberadaan 
yang lain. intoleransi mencakup sekaligus 
faham dan gerakan. Sebagai gerakan dari 
sendirinya intoleransi memiliki pelaku. 
Disini pelaku bukan hanya orang-orang 
bayaran, para perusak, kelompok radikal, 
melainkan subyek-busyek yang memiliki 
kesadaran batin tentang hidup bersama. 
Pembiaran intoleransi berarti setuju 
dengan kekerasan. Dan, setuju dengan 
kekerasan jelas mencederai nurani. 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan; (1)  Toleransi dalam 
bentuk menghargai agama lain antar siswa 
di SMA Negeri 1 Beduai; (2) Toleransi 
dalam kebebasan beragama antar siswa di 
SMA Negeri 1 Beduai. 
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2016: 1) “metode penelitian kualitatif 
No. Agama Kelas Jumlah Siswa 
X XI XII 
1 Katolik 95 94 85 274 
2 Islam 44 37 29 110 
3 Protestan 17 11 9 34 
Jumlah 421 
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adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.” 
 Dalam hal ini peneliti 
mendeskripsikan Toleransi Beragama 
antar siswa di SMA Negeri 1 Beduai 
dengan melibatkan diri dalam lingkungan 
penelitian untuk memahami secara 
mendalam peristiwa atau fenomena yang 
diteliti. Dalam penelitian ini pula, tujuan 
penelitian deskriptif adalah 
menggambarkan, mengungkapkan dan 
menyajikan apa adanya sesuai dengan data 
dan fakta. 
 Instrumen penelitian menurut 
Sugiyono (2016: 59) “dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen adalah 
atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri”. Dengan demikian, mengingat 
peneliti secara langsung sebagai instrumen 
penelitian maka peneliti harus memiliki 
kesiapan ketika melakukan penelitian, 
mulai dari awal proses penelitian pada 6 
novmber hingga 20 November 2017 serta 
untuk wawancara dilakukan 11 Januari 
hingga 26 januari 2018. 
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan sumber data primer dan 
sekundar. (1) Sumber data primer adalah 
“sumber data yang diperoleh secara 
langsung melalui wawancara dengan 
informan”. Menurut Rudito dan Famiola 
(2013: 124) “informan adalah pihak yang 
dapat memberikan informasi-informasi 
tentang gejala yang terlihat dan diartikan 
sesuai dengan budaya yang mereka 
punyai”. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud 
sumber data primer adalah guru agama 
Katolik, Islam, Kristen dan guru bidang 
mata pelajaran sosiologi serta beberapa 
siswa-siswi  SMA Negeri 1 Beduai 
Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau. 
(2) Sumber data sekunder adalah sumber 
data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari sumbernya. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini didapat dari arsip data 
dan arsip kegiataan keagamaan di SMA 
Negeri 1 Beduai yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
 Dalam setiap penelitian untuk 
menjawab permasalahan yang ada 
diperlukan teknik dan alat pengumpulan 
data yang tepat. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. (1) teknik 
observasi Menurut Sugiyono (2016: 64) 
“observasi adalah pengamatan terhadap 
sebuah objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian”. Dalam penelitian ini, 
dilakukan pengamatan langsung tentang 
toleransi beragama antar siswa SMA 
Negeri 1 Beduai pada kegiatan 
pembelajaran saat jam sekolah maupun 
diluar jam sekolah seperti ekstrakurikuler. 
(2) teknik wawancara menurut Kartono 
(dalam Imam gunawan, 2014: 160) 
wawancara adalah suatu percakapan yang 
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini 
merupakan proses tanya jawab lisan, 
dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Dalam wawancara 
peneliti akan wawancara mendalam baik 
terstruktur maupun tidak, guna mendapat 
informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian kepada guru sosiologi dan guru 
agama serta beberapa siswa yang dirasa 
berkaitan dengan pencarian informasi yang 
dapat mendukung penelitian.  (3) 
Dokumentasi Menurut Sugiyono (2016: 
82) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa 
tulisan-tulisan, gambar atau karya 
monumental dari seseorang. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil gambar 
berupa foto yang menunjukkan toleransi 
berupa menghargai dan kebebasan 
beragama antar siswa di SMA Negeri 1 
Beduai. 
 Alat pengumpulan data berupa (1) 
panduan observasi, digunakan agar peneliti 
dapat melakukan pengamatan sesuai 
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dengan tujuan penelitian. Panduan 
observasi disusun berdasarkan hasil 
observasi terhadap perilaku subjek selama 
wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan dan setting wawancara, serta 
perilakunya terhadap subjek dan informasi 
yang muncul saat berlangsungnya 
wawancara yang berhubungan toleransi 
beragama antar siswa di SMA Negeri 1 
beduai; (2) panduan wawancara, dalam hal 
ini merupakan acuan pertanyaan yang 
digunakan peneliti untuk melakukan 
wawancara mendalam kepada informan 
guna memperoleh informasi mengenai 
toleransi beragama antar siswa SMA  
Negeri 1 Beduai;  (3) Dokumentasi,  dalam 
penelitian ini seperti foto-foto, semua 
catatan penting baik yang berbentuk 
tulisan maupun gambar yang digunakan 
sebagai pelengkap data dalam penelitian. 
  
 
 
 
 
Sumber : data olahan peneliti, 2018 
 
 
 
 
 
Analisis keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi dan membercheck. 
 Dalam penelitian ini, yang dimaksud 
sumber data primer adalah guru agama 
Katolik, Islam, Kristen dan guru bidang 
mata pelajaran sosiologi serta beberapa 
siswa-siswi  SMA Negeri 1 Beduai 
Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau. 
Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini didapat dari arsip data dan 
arsip kegiataan keagamaan di SMA Negeri 
1 Beduai yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
 Informan dalam penelitian ini adalah 
delapan orang, yaitu empat orang siswa-
siswi kelas XI, empat orang guru yang 
terdiri dari mata pelajaran Sosiologi, 
agama Katolik, agama Islam dan agama 
Kristen Protestan. Data tersebut 
digambarkan melalui tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Agama Status  
Islam Katolik Kristen 
1.  Yulita Suryani, S.Sos     Guru Sosiologi 
2.  Akwila Eti, S.Ag     Guru Agama Katolik 
3.  Nur Jannah, S.Pd     Guru Agama Islam 
4.  Yovianus, S.Pd. K     Guru Agama Kristen  
5.  Sri Masani     Siswa kelas XI IIS 3  
6.  Valentina Milennia Marka Putri     Siswa kelas XI IIS 1  
7.  Libertus Yoki     Siswa kelas XI IIS 2  
8.  Mulya Pandapotan Sihombing     Siswa kelas XI IIS 3  
 
Tabel 2. Data Informan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Toleransi Beragama Dalam Bentuk 
Menghargai Agama Lain Antar Siswa 
Di SMA Negeri 1 Beduai 
 Berdasarkan observasi secara umum 
pada Senin 6 November 2017, pukul 
07.00-08.20 wib , peneliti mengamati 
bahwa (a) saat upacara bendera, 
pembacaan doa dibacakan oleh siswa 
beragama Kristen Protestan, sementara 
seluruh peserta upacara menyesuaikan 
dengan menundukkan kepala serta 
mengambil sikap doa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. (b) saat 
proses pembelajaran sosiologi dikelas XI 
IPS 1 para siswa membaur bersama teman-
temannya yang berbeda agama, tidak 
mempermasalahkan perbedaan agama 
mereka serta tetap rukun. (c) pembelajaran 
dimulai dengan doa yang dipimpin oleh 
ketua kelas, dengan berdoa dalam hati 
menurut agama dan kepercayaan masing-
masing. 
 Berdasarkan observasi pada Senin 20 
November 2017, secara umum pada kali 
ini peneliti mengamati secara bergiliran 
disatu hari yang sama, yaitu saat upacara 
bendera pada pukul 07.00 wib – 08.20 wib, 
serta melihat kembali dikelas XI IPS 1 dan 
kelas XI IPS 2, masing-masing pada pukul 
09.15-10.35 dan 10.45-12.00 wib. Dalam 
pengamatan ini didapati bahwa (a) tak jauh 
berbeda seperti observasi kedua, saat 
upacara bendera, pembacaan doa 
dibacakan oleh siswa berbeda agama 
disetiap upacara, kali ini beragama 
Katolik, sementara seluruh peserta upacara 
menyesuaikan dengan menundukkan 
kepala serta mengambil sikap doa sesuai 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
(b) demikian juga saat proses pembelajaran 
dikelas XI IPS 1 para siswa membaur 
bersama teman-temannya yang berbeda 
agama, tidak mempermasalahkan 
perbedaan agama mereka serta tetap rukun. 
(c) pembelajaran dimulai dengan doa yang 
dipimpin oleh ketua kelas, dengan berdoa 
dalam hati menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing. (a) hal serupa 
observasi kedua tidak jauh berbeda saat 
proses pembelajaran dikelas XI IPS 2 kali 
ini, para siswa membaur bersama teman-
temannya yang berbeda agama, mengikuti 
pembelajaran dengan serius dan saling 
memberi argumen dalam kegiatan diskusi 
saat jam pelajaran sosiologi. (c) dua orang 
siswi yang duduk sebangku, salah satunya 
mengenakan kerudung (beragama Islam), 
sementara yang seorang tidak mengenakan 
kerudung serta mengenakan kalung 
rosario, yang menandakan ia beragama 
Katolik, pada observasi ketiga ini masih 
terlihat akrab dan saling menghargai satu 
salam lain. 
 
Toleransi Dalam Bentuk Kebebasan 
beragama Antar Siswa Di SMA Negeri 1 
Beduai 
 Pada observasi pertama dan kedua  
peneliti mengamati bahwa siswa-siswi 
terlihat menerima dan membolehkan 
rekannya yang berbeda agama untuk saling 
bergaul satu sama lain tanpa 
mempermasalahkan agama. 
 Pada observasi ketiga tanggal 20 
November 2017 didapati bahwa Para siswa 
ketika bergaul dengan teman yang berbeda 
agama bebas melakukan aktivitas 
keagamaannya, misalnya pada jam 
istirahat kedua pukul 10.35 wib, di 
perpustakaan sekolah, para siswa duduk 
sembari berbincang-bincang dan bercanda 
satu sama lain, saat peneliti menanyakan 
apakah mereka berbeda-beda agama, 
mereka mengiyakan. Artinya terdapat 
keharmonisan dalam pergaulan mereka, 
saling menerima perbedaan dalam 
perbedaan agama. ini menunjukkan bahwa 
kebebasan menganut agama dan 
kepercayaan dalam keadaan baik. 
 
Pembahasan 
Toleransi Beragama Dalam Bentuk 
Menghargai Agama Lain Antar Siswa 
Di SMA Negeri 1 Beduai 
 Menurut Jamaludin (2015: 110) 
menghormati atau menghargai agama lain 
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adalah “Menghormati keberagaman dan 
perbedaan ajaran-ajaran yang terdapat 
pada setiap agama dan kepercayaan yang 
ada. Semangat saling menghormati agama 
lain dalam bentuk tidak mencela atau 
memaksa ataupun bertindak sewenang-
wenang dengan pemeluk agama lain”. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Poerwadinata (2007: 406) mengatakan 
bahwa, “menghargai artinya menghormati, 
mengindahkan”. Saya pahami  lebih 
dalam, makna menghargai dan 
menghormati adalah sama. 
 Penghargaan terhadap orang lain yang 
berbeda agama seperti diungkapkan 
Sutrisnaatmaka  (dalam William Chang 
dan Kristianto, 2014: 68)  “sikap saling 
menghargai adalah sikap saling 
menghormati dengan tulus terhadap 
kebiasaan, tata cara dan unsur-unsur lain 
yang ada dalam kebudayaan dan agama 
tertentu”. 
 Sikap saling menghormati mesti 
dijunjung tinggi karena manusia memiliki 
keluhuran, lebih lanjut Riyanto (2014: 89) 
“mengatakan keluhuran manusia haruslah 
dihormati dan dijunjung tinggi karena 
setiap manusia diciptakan menurut citra 
Allah dan ditebus dosanya oleh Kristus 
maka keluhuran itu melekat dalam diri 
manusia sejak penciptaannya hingga 
kematiannya”. 
 Data hasil observasi pada Senin 6 
November 2017 memperlihatkan bahwa 
sikap saling menghargai antarumat 
beragama dikalangan siswa di SMA 
Negeri 1 Beduai. Para siswa mengambil 
sikap doa masing-masing untuk 
menyesuaikan pembacaan doa yang 
dibacakan oleh petugas yang beragama 
Kristen. Para siswa ketika bergaul dengan 
teman yang berbeda agama bebas 
melakukan aktivitas keagamaannya, 
misalnya pada jam istirahat kedua pukul 
10.35 wib, di perpustakaan sekolah, para 
siswa duduk sembari berbincang-bincang 
dan bercanda satu sama lain, saat peneliti 
menanyakan apakah mereka berbeda-beda 
agama, mereka mengiyakan. Artinya 
terdapat keharmonisan dalam pergaulan 
mereka, saling menerima perbedaan dalam 
perbedaan agama. ini menunjukkan bahwa 
kebebasan menganut agama dan 
kepercayaan dalam keadaan baik. 
 Pada observasi ketiga tanggal 20 
November 2017 peneliti mengamati bahwa 
siswa-siswi lagi-lagi terlihat menerima dan 
membolehkan rekannya yang berbeda 
agama untuk saling bergaul satu sama lain 
tanpa mempermasalahkan agama. Seperti 
yang peneliti amati saat jam istirahat 
pertama pukul 09.00 wib sekelompok 
siswa berbincang sembari menikmati 
makanan dan minuman mereka, diketahuai 
bahwa sekelompok siswa itu berbeda 
agamanya, ada yang beragama Islam, 
Kristen dan Katolik. Ini merupakan wujud 
dari keharmonisan dan kebebasan 
beragama sehingga tiap siswa bebas 
bergaul dengan rekannya tanpa kendala 
perbedaan agama disekolah ini. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru, secara umum dapat dilihat bahwa 
siswa SMA Negeri 1 Beduai saling 
menghargai perbedaan agama diantara 
mereka, tidak pernah terdapat ujaran 
kebencian serta guru senantiasa 
memberikan teladan kepada para siswa 
dalam hal toleransi bergama sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ibu Nur Jannah 
selaku guru agama Islam, “Sejauh ini 
siswa-siswi kami hidup berdampingan dan 
akrab, jadi saya rasa mereka saling 
menghargai perbedaan agama. faktor 
pendukungnya proses pembelajaran yang 
kondusif ya, tidak diskriminatif, lalu 
kegiatan-kegiatan sekolah  seperti 
perayaan hari raya natal tahun 2016, siswa-
siswi yang beragama Islam ikut serta 
dalam acara tersebut dan tidak ada masalah 
demikian pula sebaliknya”. 
 Hasil wawancara mendalam dengan 
siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 1 
Beduai, menunjukkan rata-rata jawaban 
mereka adalah adanya sikap saling 
menghargai, tidak ada konflik yang 
mengatasnamakan agama diantara mereka, 
pertemanan terjalin dengan harmonis. Hal 
ini diungkapkan dalam wawancara 
mendalam dengan Sri Masani  (siswi kelas 
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XI), saat peneliti menanyakan apakah ia 
bersedia bergaul dengan rekannya yang 
berbeda agama dengannya, ia menjawab, 
“Iya, bersedia karena agama tidak 
membatasi pergaulan pertemanan kami. 
Gak masalah jika berbeda agama”. 
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, maka dapat dikatakan 
toleransi dalam bentuk menghargai 
antarsiswa di SMA Negeri 1 Beduai sangat 
baik dan sudah tercapai. Hal tersebut 
dibuktikan dengan sikap saling 
menghargai antarsiswa berbeda agama, 
pertemanan tetap terjalin baik dan tidak 
ada ujaran kebencian dikalangan siswa 
berkaitan dengan perbedaan agama 
mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
toleransi dalam bentuk menghargai agama 
lain antarsiswa di SMA Negeri 1 Beduai 
terbukti sangat baik. 
 
Toleransi Dalam Bentuk Kebebasan 
beragama Antar Siswa Di SMA Negeri 1 
Beduai 
 Menurut Jamaludin (2015: 110) 
kebebasan beragama adalah “Kebebasan 
dalam memilih kepercayaan atau agama. 
Prinsip ini meliputi kebebasan perorangan 
dan kebebasan sosial. kebebasan 
perorangan adalah setiap orang 
mempunyai kebebasan untuk menganut 
agama yang disukainya. Kebebasan sosial 
berarti bebas dari tekanan sosial berarti 
bahwa situasi dan kondisi sosial 
memberikan kemungkinan yang sama 
kepada semua agama untuk hidup dan 
berkembang tanpa tekanan.” 
 Dalam hal kebebasan beragama, 
terlihat pada saat Upacara bendera dan 
proses pembelajaran sosiologi, tidak ada 
siswa yang dipaksakan baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk 
menganut kepercayaan agama lain, semua 
bebas melakukan aktivitas keagamaannya.  
Para siswa ketika bergaul dengan teman 
yang berbeda agama bebas melakukan 
ritual keagamaannya, misalnya ketika akan 
makan siang pada jam istirahat kedua 
pukul 10.35 wib, di kantin sekolah, 
sebelum menyantap makanan, siswa yang 
beragama Islam menengadahkan tangan 
berdoa menurut tata cara Islam, siswa yang 
beragama Katolik membuat tanda salib dan 
siswa yang beragama Kristen melipat 
kedua telapak tangan, menundukkan 
kepada, memejamkan mata berdoa. Semua 
dilakukan dalam pergaulan yang harmonis 
dalam perbedaan agama dan tidak ada 
tindakan pelarangan atas hal tersebut. 
 Observasi kali ini juga meperlihatkan 
tidak ada larangan saat menjalankan 
aktivitas keagamaan seperti berdia 
sebelum makan atau memulai 
pembelajaran; para siswa akrab bergaul 
dengan temannya tanpa 
mempermasalahkan agamanya. 
 Pada observasi ketiga tanggal 20 
November 2018  peneliti mengamati arsip 
sekolah berupa foto yang menunjukkan 
saling tolerannya siswa-siswi disekolah ini 
terutama dalam sikap saling menghargai 
antar umat beragama. Terlihat dalam arsip 
tersebut, siswa-siswi pengurus OSIS yang 
berasal dari berbagai agama sedang 
mempersiapkan ruangan untuk acara natal 
bersama yang dilaksanakan pada januari 
2016 lalu. 
 Saat berada di kelas XI IIS 3 peneliti 
mengamati bahwa para siswa saling 
terlibat dalam diskusi hangat yang 
membahas materi tentang 
multikulturalisme masyarakat Indonesia. 
 Berdasarkan wawancara pada 11, 18 
dan 25 Januari 2018, jawaban siswa tidak 
jauh berbeda, artinya bisa dikatakan bahwa 
jawaban mereka rata-rata sama ketika 
ditanya tentang kebebasan bergama di 
SMA Negeri 1 Beduai, yaitu tidak adanya 
paksaan terhadap agama tertentu, tidak ada 
kendala dalam menjalankan aktivitas 
agama serta tidak ada ujaran kebencian 
atau konflik yang mengatasnamakan 
agama. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, maka dapat dikatakan 
toleransi dalam kebebasan beragama 
antarsiswa di SMA Negeri 1 Beduai sangat 
baik dan sudah tercapai. Hal tersebut 
dibuktikan dengan tidak adanya paksaan 
dalam menjalankan agama dan 
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kepercayaan tertentu, hubungan 
pertemanan yang harmonis dan seluruh 
siswa bebas mengenakan atribut 
keagamaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
toleransi dalam bentuk kebebasan 
beragama antarsiswa di SMA Negeri 1 
Beduai terbukti sangat baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Toleransi beragama antarsiswa di 
SMA Negeri 1 Beduai telah terjalin dengan 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya toleransi beragama saat saat 
pembelajaran dan jam istirahat, yaitu 
toleransi dalam bentuk menghargai dan 
kebebasan beragama antarsiswa di SMA 
Negeri 1 Beduai. Secara khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) toleransi 
dalam menghargai agama lain antarsiswa 
di SMA Negeri 1 Beduai sangat baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan sikap saling 
menghargai antarsiswa berbeda agama, 
pertemanan tetap terjalin harmonis dan 
tidak ada ujaran kebencian dikalangan 
siswa berkaitan dengan perbedaan agama 
mereka; (2)  toleransi dalam kebebasan 
beragama antarsiswa di SMA Negeri 1 
Beduai sangat baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan tidak adanya paksaan 
dalam menjalankan agama dan 
kepercayaan tertentu, hubungan 
pertemanan yang harmonis dan seluruh 
siswa bebas mengenakan atribut 
keagamaan serta bebas melaksanakan 
aktivitas keagamaan. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang 
dipaparkan di atas maka dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: Bagi guru di 
SMA Negeri 1 Beduai, (1) dalam 
mempertahankan toleransi beragama yang 
sudah terjalin baik antarsiswa di SMA 
Negeri 1 Beduai perlu pembinaan dari 
seluruh guru secara terus-menerus agar 
toleransi beragama dalam bentuk saling 
menghargai antar umat beragama 
sungguh-sungguh menjadi sikap yang 
mampu menggambarkan semangat 
bhineka tunggal di SMA Negeri 1 Beduai; 
(2) toleransi dalam kebebasan beragama 
antarsiswa di SMA Negeri 1 Beduai yang 
sudah baik mesti dijaga, dilestarikan serta 
sungguh diterapkan. Karena kebebasan 
beragama adalah amanat Undang-undang 
Dasar serta merupakan wujud dari 
keragaman masyarakat Indonesia 
khususnya di SMA Negeri 1 Beduai. 
Bagi Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaaan SMA Negeri 1 Beduai, (1) 
Agar sikap menghargai kepercayaan orang 
lain serta kebebasan beribadah serta 
bergaul dengan rekan yang berbeda mesti 
tetap dijaga, kegiatan kerohanian harap 
dijalankan terus. Para pimpinan sekolah 
mesti menjadi pembimbing siswa agar 
memiliki kepribadian yang mengerti dan 
memaklumi perbedaan kepercayaan 
diantara mereka sebagai siswa SMA 
Negeri 1 Beduai. 
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